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ABSTRACK  

 This study aims to analyze the effect of Profitability, Managerial Ownership and 

Firm Size on Accounting Conservatism. With a sample of 40 Property and Real Estate 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019 selected using the 

purposive sampling method. The data obtained in this study used the documentation 

method. With multiple regression analysis method. The results of this study are 

profitability has a significant positive effect on accounting conservatism, managerial 

ownership has a positive and insignificant effect on accounting conservatism, firm size 

has a significant positive effect on accounting conservatism. 
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PENDAHULUAN  

Organisasi yang melakukan produksi dan distribusi dan didirikan oleh seserorang 

atau kelompok disebut Perusahaan. Kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan 

sudah berdasarkan penggabungan sumber daya manusia dan modal. Terdapat peran 

seseorang yang penting dalam mengelola setiap kegiatan yaitu seorang manajer. Manajer 

diharapkan dapat mengelola sumber daya secara efektif sehingga dapat memaksimalkan 

nilai perusahaan. Guna mendapati efektivitas pengelola sumber daya perusahaan yang 

dikelola manajer, maka manajer menerbitkan laporan keuangan perusahaan.  

Laporan keuangan yang disiapkan oleh perusahaan menunjukkan kinerja 

manajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan. Informasi dalam 

laporan keuangan tersebut digunakan oleh pihak internal yaitu manajer dalam mengambil 

keputusan maupun pihak eksternal yaitu investor, karyawan, kreditur,pemerintah dan 

masyarakat. Laporan keuangan perusahaan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi 

yang berterima umum memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam menentukan 

metoda dan estimasi akuntansi yang digunakan. Fleksibilitas tersebut akan 

mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan 

teransaksi perusahaan (Andreas et al., 2017). 

Soewardjono (2010) menyatakan bahwa konservatisme merupakan sikap dalam 

menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar 

munculan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut. Implikasi konsep ini 

terhadap prinsip akuntansi adalah akuntansi mengakui biaya atau rugi yang kemungkinan 

akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang 
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walaupun kemungkinanya besar akan terjadi. Konservatisme sangat dibutuhkan agar 

dalam pengukuran dan pengakuan aktiva serta laba dapat dilakukan dengan penuh kehati-

hatian. Penerapan konservatisme oleh perusahaan dapat mencegah manipulasi keuangan 

yang dilakukan oleh manajer karena prinsip ini dapat mencegah pelaporan laba yang 

overstatement. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerapan 

konservatisme. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Kepemilikan manajeral adalah presentase saham yang dimiliki manajer dari keseluruhan 

saham perusahaan yang beredar. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan. Menurut (Dewi & Suryanawa, 2014) berdasarkan positive accounting 

theory apabila suatu perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang berukuran besar, 

maka perusahaan akan menerapkan akuntansi yang konservatif, karena perusahaan besar 

memiliki biaya politik yang tinggi sehingga menjadi perhatian publik maupun 

pemerintah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah profitabilitas, 

kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 

METODE PENELITIAN  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak-pihak melalui media tertentu 

(Augustine dan Kristaung, 2003). Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan property dan real estate periode 2016-2019 yang di ambil dari Bursa Efek 

Indonesia melalui idx dan situs www.idx.co.id. Populasi adalah domain kompleks yang 

terdiri dari satu atau lebih objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diidentifikasi, dipelajari, dan disimpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahan-perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu 

atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian asumsi ini melalui pengamatan 

http://www.idx.co.id/
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terhadap tabel Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tabel 4.4 menunjukan nilai Kolmogrov-Smirnov 

signifikasinya sebesar 0,067 dimana nilai tersebut diatas nilai signifikannya yaitu 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah autokorelasi 

pada suatu model regresi. Pengujian autokorelasi dicari dengan table Durbin-Watsons 

berdasarkan K (jumlah variabel) dan n (jumlah sampel) yang relevan. Hasil perhitungan 

diatas bahwa nilai (du<DW<4-du) 1,6603 < 1,725 < 2,3397 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Multikolonearitas bertujuan untuk melihat apakah ada korelasi antara variabel 

bebas dari model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi 

antara variabel independen. Cara untuk memeriksa apakah suatu model regresi 

multikolinear adalah dengan menggunakan toleransi dan VIF (koefisien varians). 

Multicolor muncul ketika toleransi adalah 10. Terlihat bahwa semua variabel mempunyai 

nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Hal ini menunjukan 

antara variabel independen dengan variabel dependen tidak terjadi korelasi, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini berdiri sendiri atau tidak 

saling terkait satu sama lain. 

Dalam penelitian ini, uji varians dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yang 

terdiri dari pengujian nilai absolut dari residual variabel independen (Ghozali, 2018: 12). 

Hasil uji heterokedastisitas menunjukan untuk variabel pertama yaitu profitabilitas (ROE) 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,090 > 0,05. Variabel kedua kepemilikan manajerial 

(KM) memiliki nilai signifikan sebesar 0,301 > 0,05. Variabel ketiga ukuran perusahaan 

(SIZE) memiliki nilai signifikan sebesar 0,060 > 0,05. Pada hasil uji ini menunjukan 

seluruh variabel dalam penelitian tidak terjadi gejala heterokesdatisitas. 

Analisis linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2011). Analis regresi dapat menjawab 

tentang pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini diperoleh persamaan model regresi multilinear penelitian ini sebagai 

berikut:    

Y = -0,027 + 0,363 (ROE) + 0,058 (KM) + 0,002 (SIZE) + E  

Nilai konstanta menunjukkan pengaruh negatif artinya jika variabel profitabilitas, 

kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan dianggap konstan maka nilai perusahaan 

akan menurun sebesar 0,027. Nilai koefisien regresi profitabilitas menunjukkan angka 

positif apabila nilai profitabilitas mengalami peningkatan satu poin dan variabel dianggap 

konstan maka nilai konservatisme akuntansi akan naik sebesar 0,363. Nilai koefisien 

regresi kepemilikan manajerial menunjukkan angka positif apabila nilai kepemilikan 

manajerial mengalami peningkatan satu poin dan variabel dianggap konstan maka nilai 

konservatisme akuntansi akan naik sebesar 0,058. Nilai koefisien regresi ukuran 

perusahaan menunjukkan angka positif apabila nilai ukuran perusahaan mengalami 

peningkatan satu poin dan variabel dianggap konstan maka nilai konservatisme akuntansi 

akan naik sebesar 0,02. 
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Uji statistik t bermakna untuk menunjukan seberapa jauh dampak satu variabel 

independen secara individual dalam mengindikasi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Hasil Uji t pada penelitian ini sebagai berikut variabel profitabilitas 

menunjukan t hitung 4,622 dan t tabel 2,026192463 dengan nilai signifikan 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Variabel kepemilkan manajerial menunjukan t hitung 1,061 dan t 

tabel 2,026192463 dengan nilai signifikan 0,292 yang lebih besar dari 0,05. Variabel 

ukuran perusahaan menunjukan t hitung 0,049 dan t tabel 2,026192463 dengan nilai 

signifikan 0,037 yang lebih kecil dari 0,05.  

Uji F dilakukan guna menentukan uji kelayakan model regresi untuk digunakan 

hasil uji statistik F persamaan pertama dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 7,219 

dengan probabilitas 0,000. Nilai signifikansi 0,000 tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikasi 0,05 menunjukan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut hasil penelitian ini menyatakan pada 

variabel pertama profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate pada tahun 

2016-2019. Hasil penelitian ini menyatakan pada variabel kedua kepemilikan manajerial 

berpengaruh tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor 

property dan real estate pada tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini menyatakan pada 

variabel ketiga ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate pada tahun 2016-2019. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, saran-saran 

berikut dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  Perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peusahaan sektor property dan real 

estate yang terdafatar di BEI periode 2016-2019. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan sebaiknya meneliti penerapan konservatisme akuntansi dengan menentukan 

sektor yang lain untuk mengetahui penerapan konservatisme akuntansi pada sektor-sektor 

tersebut. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain 

yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntans yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi konservatisme akuntansi agar mendapatkan hasil penelitian yang variatif. 

Penelitian selanjutnya diharapkan memepertimbangkan menggunakan alat ukur lain 

untuk mengukur konservatisme akuntansi supaya dapat diperbandingkan dengan lebih 

jelas. 
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